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ABSTRAK 

Problema utama pembangunan Perumahan Pakuwon City pada tanah lempung lunak adalah daya 

dukung tanah yang relative rendah. Sebagian besar pekerjaan adalah pekerjaan timbunan. Pada 

pelaksanaannya banyak dijumpai material yang memiliki berat kering volume yang lebih besar 

dari spesifikasi proyek yaitu 1,8 kg/³, dan dari adanya material yang bervariasi berat keringnya 

akan memiliki waktu cepat pemampatan yang bervariasi pula, sehingga perlu adanya pengkajian 

yang lebih lanjut.Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengkaji waktu konsolidasi 

dari material-material tanah preloading yang memiliki berat volume kering lebih dibanding 

spesifikasi proyek dan banyak dijumpai di lapangan, kemudian perbedaan waktu konsolidasi 

timbunan tersebut dibandingkan dengan waktu konsolidasi perencanaan awal yang telah 

ditetapkan. Hasil dari penelitian ini adalah dari adanya perbedaan material preloading didapatkan 

waktu pemampatan yang lebih cepat sehingga akan didapatkan efisiensi waktu, biaya dan 

keuntungan lainnya. 

Kata kunci : preloading, metode PVD, Perumahan Pakuwon City 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konstruksi diatas tanah lempung lunak 

memerlukan memerlukan beberapa metode untuk 

menyelesaikan masalah rendahnya tingkat daya 

dukung dan lamanya waktu konsolidasi. 

Peningkatan daya dukung tanah dapat dilakukan 

dengan penimbunan bertahap dan perkuatan tanah 

dengan cerucuk, sedangkan konduktifitas, PVD 

dapat digunakan untuk mempercepat proses 

disipasi air pori akibat peristiwa pembebanan. 

Cerucuk kayu galam – PVD (hybrid pile) sebagai 

suatu terobosan baru dalam rekayasa perbaikan 

dan perkuatan tanah diharapkan mampu 

meningkatkan daya dukung tanah dan 

mempercepat proses konsolidasi 

(hardiyatno,2012).   

 Umumnya tanah lunak mempunyai kemampuan 

dukung rendah (biasanya dinyatakan dengan nilai 

CBR) dengan nilai CBR < 3, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan tanah agar tanah mampu 

untuk mendukung beban diatasnya. Pemilihan 

teknik perbaikan tanah umumnya dilakukan 

berdasarkan formasi geologi dari lapisan tanah, 

karakteristik tanah, biaya dan ketersediaan 

material serta pengalaman. Salah satu teknik 

perbaikan tanah yang sering digunakan dalam 

permasalahan tanah adalah pembebanan awal 

(preloading) dan penggunaan drainase vertical 

(vertical drain). Pembebanan awal atau preloading 

adalah metode perbaikan tanah dengan cara 

memberikan tambahan beban pada lokasi dimana 

akan dibangun konstruksi permanen hingga proses 

konsolidasi yang diinginkan tercapai, yaitu 

tercapainya penurunan primer (primary 

settlement). Ketika proses konsolidasi 

berlangsung, kekuatana geser tanah pun turut 

meningkat sehingga dapat memungkinkan 

penambahan beban (Rosmiyati A. Bella 2011). 

Namun, dengan ketatnya jadwal pelaksanaan 

suatu pekerjaan pembangunan maka metode 

preloading ini tidak layak digunakan sendiri. Oleh 

karena itu, system drainase vertikal atau vertical 

drain mulai diperkenalkan untuk mempercepat 

waktu konsolidasi dengan mengurangi panjang 

dari jalur aliran pada lapisan tanah lunak. Sistem 

ini umumnya digunakan sebagai pengganti sand 

drain. Pada kajian ini akan dianalisis tentang 

kecepatan penurunan konsolidasi dan masalah 

stabilitas timbunan di atas tanah lunak akibat dari 
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metode prapembebanan dan drainase vertical 

(Rosmiyati A. Bella 2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektifitas hybrid pile dengan melakukan simulasi 

pemodelan timbunan jalan dan perumahan secara 

beban bertahap dan melakukan analisa 

menggunakan PHD ( Prefabrication Horizontal 

Drain) dan PVD (Prefabrication Vertical Drain). 

Serta Analisis menggunakan metode elemen 

hingga dilakukan untuk memperkirakan besar 

penurunan dan setelahnya dilakukan pengujian 

trial embankment dilapangan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, diperoleh suatu 

permasalahan yang timbul pada penulisan Tugas 

Akhir, yaitu bagaimana merencanakan dan 

metode pembuatan perkuatan tanah, konsolidasi 

dengan atau tanpa PHD (Prefabrication 

Horizontal Drain) dan PVD (Prefabrication 

Vertical Drain), serta memperkirakan besar 

penurunan dan setelahnya dengan memakai 

pengujian trial embankment pada timbunan di 

Perumahan Pakuwon City Surabaya. 

. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang ditinjau adalah : 

1) Berapa lama konsolidasi yang terjadi jika 

menggunakan PVD (Prefabrication Vertical 

Drain) dan PHD (Prefabrication Horizontal 

Drain) yang tidak menggunakannya? 

2) Bagaimana waktu percepatan penurunan 

tanah yang terjadi dapat mempengaruhi 

percepatan pelaksanaan pekerjaan ? 

3) Berapa besar keuntungan dalam bentuk 

Rupiah yang dapat diperoleh jika pekerjaan 

bisa dipercepat dari rencana jadwal yang 

sudah ditentukan ? 

 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Dari perencanaan yang dilakukan ini mempunyai 

maksud dan tujuan sebagai berikut : 

1) Mengetahui lama konsolidasi yang terjadi 

dengan menggunakan PVD (Prefabrication 

Vertical Drain) dan PHD (Prefabrication 

Horizontal Drain) serta tanpa 

menggunakannya. 

2) Pengaruh percepatan penurunan tanah yang 

terjadi terhadap percepatan pelaksanaan 

pekerjaan. 

3) Besarnya keuntungan yang dapat diperoleh 

jika pekerjaan bisa dipercepat dari rencana 

jadwal yang sudah ditentukan. 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini 

adalah : 

1) Mencari efektifitas untuk pekerjaan didaerah 

Surabaya yang diatas tanah lunak yang 

memiliki kontur tidak merata, selain itu, 

banyak ditemukan elevasi tanah yang terlalu 

rendah atau curam, sehingga diperlukan 

rekayasa timbunan yang kuat. 

2) Dapat mengetahui dan mengerti tentang 

mempercepat proses konsolidasi sehingga 

dapat mempermudah pekerjaan konstruksi 

dan menghemat waktu pekerjaan. 

1.6 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Faktor –faktor yang mempengaruhi dalam suatu 

perencanaan biasanya banyak sekali sehingga 

menjadi hambatan tersebut maka kami 

mengadakan suatu batasan serta pengendalian 

masalah melingkupi : 

1) Data yang digunakan untuk perencanaan 

perkuatan timbunan menggunakan data 

sekunder dari konsultan perencana. 

2) Peneliti mengambil perencanaan yang 

berbeda dengan konsultan 

3) Tidak merencanakan pondasi, struktur 

jalan pelabuhan, gedung dan system 

drainase pada perumahan Pakuwon City. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Kerangka Berfikir 

 

2.4 Konsep Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus penelitian 

yang menganalisis dan mengidentifikasi tentang 

masalah embankment di atas tanah lunak di 

Perumahan Pakuwon City Surabaya. Penelitian ini 

mengacu pada menganalisis dan mengidentifikasi 

tentang kondisi tanah lunak dan cara yang paling 

cepat dalam proses konsolidasi dalam tanah lunak. 

Penelitian ini pun menggunakan metode optimasi.  

 

 

2.6 Metode Pengumpulan Data 

2.6.1 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, misalnya 

penelitian harus melalui orang lain atau mencari 

melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan 

menggunakan studi literatur yang dilakukan 

terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan 

catatan – catatan yang berhubungan dengan 

penelitian, selain itu peneliti mempergunakan data 

yang diperoleh dari internet. 

Studi literature dilakukan dengan mendalami 

materi mengenai kekuatan tanah, tinggi kritis 

timbunan, penurunan tanah, metode perbaikan 

tanah dengan Prefabricated Vertical Drain (PVD) 

dan Prefabricated Horizontal Drain (PHD). 

Dokumen dan data tanah yang digunakan adalah 

data sekunder yang berasal dari data proyek 

Perumahan Pakuwon City yang berupa Data 

Tanah Konsolidasi. 

 
3. PENGUMPULAN DATA DAN ANALISA 

DATA 

Jenis data yang digunakan dalam Proposal Tugas 

Akhir ini bersifat studi kasus, yaitu jenis data 

sekunder yang bersumber langsung dari Owner. 

 

3.1 Teknik Pengolahan Data 

1) Pembuatan Soil Profile  

Pembuatan soil profile dilakukan dengan 

menyajikan hasil pengolahan data lapangan 

dan laboratorium ke dalam gambar untuk 

memudahkan pembuatan model tanah (Kevin 

Timotius Diaz Harnanto Putra, 2015).  

2) Analisis Kekuatan Tanah 

Analisis kekuatan tanah dilakukan untuk 

menentukan tinggi elevasi rencana. Apabila 

elevasi yang diinginkan belum tercapai 

dengan sekali penimbunan, dilakukan 

penimbunan tahap selanjutnya.  

3) Penghitungan Penurunan Tanah 

Penghitungan penurunan tanah dilakukan 

untuk mengetahui penurunan tanah akibat 

penimbunan yang dilakukan. Elevasi akhir 

setelah timbunan didapat setelah 

mengurangkan penurunan tanah dari 

penjumlahan elevasi awal dengan tinggi 

timbunan kritis. 

4) Perencanaan Kebutuhan Prefabricated 

Vertical Drain (PVD) 

Perencanaan kebutuhan PVD dilakukan 

dengan memperhitungkan waktu yang 

disediakan dengan banyaknya tahap 

timbunan sehingga persiapan lahan dapat 

selesai sesuai dengan waktu yang 

direncanakan. Tanah direncanakan sudah 

mencapai kondisi terkonsolidasi dalam 

waktu yang sudah ditentukan.  

5) Perbandingan Hasil dan Analisis 

Perbandingan hasil dan analisis dilakukan 

dengan membandingkan hasil perhitungan 

manual dengan Excel. 

 

4. Pembahasan Hasil 

4.1 Data Teknis 

Untuk dapat melakukan perhitungan konsolidasi, 

diperlukan data-data yang dapat menjelaskan 

karakteristik tanah dasar pada pelaksanaan 

pekerjaan Lapangan Penumpukan. Untuk itu 

diperlukan soil investigation seperti pengetesan 

 

Gambar 2.1 Alur Pengerjaan Tugas Akhir 
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SPT, instrument control tanah, dan analisa 

pembagian butir tanah.  

Pengambilan beberapa titik sample soil 

investigation di area Lapangan. Agar area 

Lapangan karakteristik tanah eksistingnya bisa 

terwakili maka dilakukan empat titik borelog yaitu 

B1, B2, B3, dan B4 seperti terlihat pada gambar 

4.1. Masing – masing hasil pengambilan sample 

tersebut hasilnya dapat dilihat pada lampiran. Dari 

pengambilan beberapa titik sample soil 

investigation di area Lapangan, dapat diambil 

rerata hasil Borelog seperti pada tabel 4.1. 

 Dengan hasil rerata SPT data teknis pada tabel 

4.1, dapat dilakukan perhitungan perencanaan 

konsolidasi dan waktu konsolidasi agar dapat 

memberikan gambaran tentang penurunan 

maupun masa tunggu penurunan yang akan terjadi 

di Lapangan. 

 

Tabel 4.1. Tegangan Efektif Preloading (Δp) d = 

1,912 kg/m3 

 Sumber : data proyek Perumahan Pakuwon City 

Surabaya 

Berikut gambar Lapangan yang akan menjadi 

obyek perhitungan: 

 

Gambar 4.1. Area Obyek Penelitian Lapangan 

Penumpukan 

(Sumber : data proyek Perumahan Pakuwon City) 

 

 

4.2 Perhitungan Konsolidasi 

1. Perhitungan penurunan konsolidasi dengan 

material yang memiliki d = 1,912 kg/m3. 

Dengan melihat gambar (4.12.), kemudian 

mengkorelasikan dengan gambar (2.1) dapat 

dicari nilai indeks konsolidasi beban 

trapezium untuk tiap-tiap lapisan. Serta 

dengan melihat hasil tes properties material 

Quarry Laut Kenjeran dengan hasil tes 

laboratorium yang memiliki d = 1,912 

gr/cm3 dan nilai ɣsat = 2,167 gr/cm3, dapat 

dihitung tegangan akibat beban preloading 

(∆p′), dengan menggunakan persamaan 

(2.32) maka diperoleh; 

  (∆p′) = ɣsat x Tinggi timbunan preloading x 

2 x indeks    konsolidasi beban 

trapesium   

            =  2,167 x 2 x 2 x 0.5 = 4.334 x 2 x I 

gr/cm2 

Berikut pembagian distribusi tegangan 

beban preloading pada setiap kedalaman 

tanah dengan program Excel; 

Tabel 4.2. Tegangan Efektif Preloading (Δp) 

d = 1,912 kg/m3 
Kedala

man 
Tebal 

Lapisan 
Berat 

Preloading 
Indeks 

Konsolidasi 

Tegangan 

Efektif Preloading 

z (m) Ho (m) ɣ (Kg/m3) I Δp ( Kg/m2) 

2 2 2.167 0.5 0.4334 

4 2 2.167 0.47 0.4074 

6 2 2.167 0.46 0.3987 

8 2 2.167 0.445 0.3857 

10 2 2.167 0.41 0.3554 

12 2 2.167 0.375 0.3242 

14 2 2.167 0.35 0.3034 

16 2 2.167 0.33 0.2861 

18 2 2.167 0.3 0.2601 

 Sumber : data proyek Perumahan 

Pakuwon City Surabaya 

Selain itu juga perlu dihitung besarnya 

tegangan efektif Po’ (effective overburden 

pressure) yang akan terjadi pada saat 

proses pembebanan preloading, dengan 

menggunakan persamaan (2.33). 

Perhitungan tegangan efektif yang terjadi 

pada tiap lapisan kedalaman tanah : 

Untuk Kedalaman 0 m – 2 m, 

Po’  =  h x ɣ’  

=  2 x 0,64 = 1,28 Kg/m2    

Berikut untuk setiap lapisan kedalaman 

tegangan efektif dihitung dengan program 

Excel, dan dapat dilihat dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut; 

Kedalama

n 

Tebal 

Lapisan 

Pukula

n 

SPT 

Angka 

Pori 

Berat 

Jenis 

Tanah 

Koefisien 

Konsolida

si 

Indeks 

Kompres

i 

z (m) Ho (m) (N) e˳ 
ɣ 

(Kg/m3) 

Cv 

(Cm2/s) 
Cc 

2 2 - 1.454 1.64 0.00097 1.500 

4 2 3 1.622 1.59 0.00076 1.227 

6 2 2 1.614 1.59 0.00077 1.278 

8 2 3 1.622 1.59 0.00076 1.227 

10 2 9 1.497 1.73 0.00104 1.500 

12 2 11 1.478 1.74 0.00105 1.620 

14 2 13 1.460 1.81 0.00110 1.710 

16 2 13 1.460 1.81 0.00110 1.710 

18 2 16 1.437 1.87 0.00118 1.830 
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Tabel 4.3. Effective Overburden Pressure 

(Po’) d = 1,912 kg/m3 

Kedalam

an 

Tebal 

Lapisan 

Berat Jenis 

Tanah 

Berat Jenis 

Efektif Tanah 

Tegangan 

Efektif 

Overburden 

z (m) Ho (m) ɣ (Kg/m3) ɣ’ (Kg/m3) Po’ ( Kg/m2) 

2 2 1.64 0.640 1.28 

4 2 1.59 0.590 1.18 

6 2 1.59 0.590 1.18 

8 2 1.59 0.590 1.18 

10 2 1.73 0.730 1.46 

12 2 1.74 0.740 1.48 

14 2 1.81 0.810 1.62 

16 2 1.81 0.810 1.62 

18 2 1.87 0.870 1.74 

Sumber : data proyek Perumahan 

Pakuwon City Surabaya 

Setelah semua data tegangan efektif tanah 

terhitung, maka perhitungan konsolidasi 

dimulai dengan membagi keseluruhan 

kedalaman tanah dasar menjadi beberapa 

lapisan. Tiap-tiap lapisan direncanakan 

sedalam 2 m. Hal ini dimaksudkan supaya 

mendapat ketelitian lebih dalam 

perencanaan penurunan konsolidasi dengan 

menggunakan persamaan (2.29). 

Perhitungan Konsolidasi : 

Untuk Kedalaman 0 m – 2 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.500 𝑥 3

1 + 1.450
(

1.92 + 0.4334

1.92
)

=  0.162 𝑚 

Untuk Kedalaman 2 m – 4 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.227 𝑥 3

1 + 1.622
(

1.77 + 0.4074

1.77
)

=  0.126 𝑚 

Untuk Kedalaman 4 m – 6 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.278 𝑥 3

1 + 1.614
(

1.77 + 0.3987

1.77
)

=  0.129 𝑚 

Untuk Kedalaman 6 m – 8 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.227 𝑥 3

1 + 1.622
(

1.77 + 0.3857

1.77
) =  0.120 𝑚 

Untuk Kedalaman 8 m – 10 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.500 𝑥 3

1 + 1.497
(

2.19 + 0.3554

2.19
)

=  0.118 𝑚 

Untuk Kedalaman 10 m – 12 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.600 𝑥 3

1 + 1.478
(

2.22 + 0.3251

2.22
)

=  0.116 𝑚 

Untuk Kedalaman 12 m – 14 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.71 𝑥 3

1 + 1.460
(

2.43 + 0.3034

2.43
)

=  0.107  𝑚 

Untuk Kedalaman 14 m – 16 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.71 𝑥 3

1 + 1.460
(

2.43 + 0.2861

2.43
)

=  0.101 𝑚 

 

Untuk Kedalaman 16 m – 18 m, 

Sc =
CcH

1 + eo

𝐿𝑂𝐺 (
σo

′ + ∆σ′

σo
′

)

=  
1.83 𝑥 3

1 + 1.437
(

3.48 + 0.2601

3.48
)

=  0.094 𝑚 

Berikut merupakan resume hasil 

perhitungan penurunan konsolidasi dengan 

menggunakan program Excel pada 

keseluruhan kedalaman tanah pada sampel 

dengan ɣ dry 1,91 kg/m³ , 
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2. Perhitungan waktu konsolidasi material 

preloading dengan ɣdry 1,91 kg/m³. 

Perhitungan derajat konsolidasi untuk 

menentukan waktu konsolidasi, diawali 

dengan perhitungan koefisien konsolidasi 

(Cv), sehingga untuk timbunan perlapis perlu 

dicari Koefisien Konsolidasi gabungan yang 

mewakili untuk semua layer-layer di 

kedalaman tanah dimana PVD akan 

dikerjakan. Perhitungan CV gabungan dapat 

dihitung dengan persamaan (3.3). 

 
Untuk perencanaan waktu konsolidasi 

digunakan PVD dengan spesifikasi seperti 

terlihat pada gambar 4.5, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Lebar melintang = 2 mm 

Panjang melintang = 8 cm 

Jarak pemasangan = 1 m 

(menggunakan pola segitiga) 

Berikut perumusan untuk pemasangan PVD 

pola segitiga, 

 
Gambar 4.2. Gambar Pola pemasangan 

Segitiga 

(Sumber : sutarman, 2009) 

Dimana : 

D = 1,05 x s = 1,05 x 1 m = 1,05 m 

 
Gambar 4.3. Pekerjaan PVD 

(Sumber : data proyek Perumahan Pakuwon 

City Surabaya) 

 

Tabel 4.5.  Hasil Perhitungan Derajat 

Konsolidasi ɣdry 1,912 kg/m³ 

 
Sumber : data proyek Perumahan 

Pakuwon City Surabaya (Laporan 

Laboratorium Mekanika Tanah dan 

Batuan ITS) 

4.3 Analisa Schedule dan Biaya.  

4.3.1 Analisa Waktu Efisiensi Proyek 

Dengan adanya efisiensi waktu, 

maka perlu adanya review 

scheduling ulang agar efisiensi ini 

dapat lebih dioptimalkan. 

Berikut kami sertakan perbandingan 

schedul kontrak dan review schedul 

yang akan dilaksanakan, 

 

Gambar 4.4. Schedule Kontrak 

Lapangan Penumpukan 

(Sumber : Data Proyek Perumahan 

Pakuwon City Surabaya) 

Waktu yang bisa dilakukan Estimasi = 13 minggu  
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Gambar 4.5. Revisi Schedule 

dengan Material 1,91 kg/m³ 

(Sumber : Data Proyek Perumahan 

Pakuwon City Surabaya) 
4.3.2 Analisa biaya 

Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan 

efisiensi biaya-biaya yang didapatkan 

dengan adanya percepatan pekerjaan pada 

Lapangan Penumpukan, meliputi; 

1) Biaya Langsung 

Tidak terjadi perbedaan antara rencana 

awal dengan reschedul rencana 

dikarenakan dengan luasan sample dan 

ketinggian yang sama volume pekerjaan 

cutting preload adalah tetap, sehingga 

tidak ada perbedaan volume untuk 

dicutting dengan penggunaan alat berat. 

Perbedaan hanya pada masa tunggu lahan 

siap di cutting sedangkan untuk volume 

cutting adalah sama. 

2) Biaya Tidak Langsung 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan 

besarnya biaya tidak langsung total 

keseluruhan area kontrak adalah 4% dari 

nilai kontrak proyek. Berdasar informasi 

dari penelitian lapangan nilai 4% tersebut 

merupakan akumulasi dari: 

(1) gaji personil tetap kantor pusat 

dan lapangan 

(2) pengeluaran kantor pusat seperti 

sewa kantor pusat 

(3) telepon 

(4) perjalanan beserta akomodasi 

(5) biaya dokumentasi 

(6) bunga bank 

(7) biaya notaries 

(8) peralatan kecil dan material habis 

pakai. 

Dan untuk perhitungan biaya tidak 

langsung area sample Tugas akhir perlu 

terlebih dahulu dihitung luasan area 

sample Tugas Akhir, kemudian dihitung 

perbandingannya terhadap luasan total 

proyek sehingga dapat dihitung nilai 

efisiensi biaya tidak langsung selama 

percepatan proyek. 

Luas Area total proyek, adalah: 
pembangunan 

Causeway                

=  70.000 m2 

pembangunan Jalan  =  34.704 m2   

lapangan 

penumpukan  

=  200.000 m2 

Total =  304.704 m2 

Luasan area sample 

Tugas Akhir    

=  456 x 319 

 = 145.464 m2 

 Prosentase biaya tidak langsung untuk 

sample area  

 Tugas Akhir adalah   

 = %4
704.304

464.145
x

    

 

 = 1,909%

 

Biaya tidak langsung per hari area Lapangan 

Penumpukan adalah:    

=  1,909 % X 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘

547 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

=  0.019 x Rp. 10.022.000.000 / 547 hari 

 =  0,019 x Rp. 18.321.775,00 / hari 

  =  Rp. 348.113,00 

3) Efisiensi Biaya 

(1) Efisiensi biaya dari material preload 

dengan d = 1,91gr/cm3 

Efisiensi biaya yang diperoleh dari waktu 

yang telah diefisiensikan adalah; 

Efisiensi yang diperoleh  

= (Biaya Langsung + Biaya Tidak 

Langsung) x 13 Minggu x 7 Hari 

 = (0 + Rp. 348.113) x 91 Hari 

=   Rp. 31.678.283,00 

 =  Rp. 31,678 Juta 

 

 

5. Kesimpulan Dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

1. Dengan melihat hasil perhitungan dari 

proses konsolidasi yang dihitung dengan 

menggunakan PVD dan PHD, diperoleh 

efisiensi waktu 3 minggu lebih cepat 

dibandingkan dengan konsolidasi tanpa 

menggunakan PVD dan PHD.  

2. Setelah diketahui efisiensi waktu yang 

didapatkan, dapat dilanjutkan dengan 

rescheduling kegiatan proyek dengan 

menggunakan barchart schedulle 

Percepatan waktu pekerjaan yang didapatkan 
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pekerjaan yang lebih cepat 3 minggu 

terhadap rencana kontrak awal.  

3. Dengan menggunakan material terpilih 

tersebut di atas didapatkan efisiensi biaya 

dari percepatan masa tunggu konsolidasi  

sebesar Rp. 31.678.283,00 dimana 

efisiensi tersebut didapatkan dari Biaya 

Tidak Langsung dan Biaya Langsung 

Proyek. Dan akan lebih menguntungkan 

lagi apabila dilakukan perhitungan provit 

value terhadap bunga Bank sehingga dari 

efisiensi tersebut menghasilkan total 

keuntungan sebesar Rp. 32.025.867,00. 

5.2 Saran 

1. Sebagai peneliti berikutnya sebaiknya 

memeriksa terlebih dahulu desain dari 

konsultan sebelum dilaksanakan proses 

konstruksi terutama jika material-

material yang didapatkan dilapangan 

berbeda dengan spesifikasi dari pihak 

konsultan perencana agar kemungkinan 

resiko terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan pada struktur selama dan 

pasca kegiatan konstruksi bias diantispasi 

dan jika terdapat efisiensi yang 

didapatkan, harus dimanfaatkan dengan 

optimal.  

2. Perlu adanya tes-tes laboratorium yang 

lebih mendetail untuk mendapatkan 

perhitungan penurunan yang lebih detail. 

3. Perlu perhitungan volume pekerjaan dan 

analisa harga satuan yang lebih cermat 

dan teliti agar hasil yang didapatkan lebih 

akurat. 
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